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ABSTRAK

Kepatuhan diet diabetes melitus merupakan bentuk dari ketaatan dan kedisiplinan terhadap diet yang
sedang dijalankan oleh penderita diet diabetes melitus. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya merupakan data
kuantitatif sehingga analisis datanya menggunakan analisis kuantitatif (inferensi). Data kuantitatif
adalah dalam bentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan. hasil penelitian Dari 50 orang
responden terdapat 18 orang (36,0 %) dukungan keluarga baik, 26 orang responden (52,0%) yang
dukungan keluarga cukup dan terdapat 6 orang responden (12,0%) yang dukungan keluarga kurang.
Dari 50 orang responden didominasi oleh responden yang tidak patuh yaitu sebanyak 31 orang
responden (62,0 %) sedangkan responden yang patuh sebanyak 19 responden (38,0 %). Ada hubungan
dukungan keluarga dengan kepatuhan diet pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di RS Murni Teguh

Ciledug Tahun 2023.
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LATAR BELAKANG

Diabetes Mellitus (DM) merupakan
penyakit metabolik kronik yang ditandai dengan
hiperglikemia akibat gangguan sekresi insulin,
kerja insulin, atau keduanya. DM tipe 2
merupakan jenis DM vyang paling umum,
dengan prevalensi global yang meningkat setiap
tahun. Data dari International Diabetes
Federation (IDF) menunjukkan bahwa jumlah
penderita DM pada tahun 2021 mencapai 537
juta orang dan diperkirakan meningkat menjadi
643 juta pada tahun 2030.

Di Indonesia, DM menjadi salah satu
penyebab kematian tertinggi, dengan prevalensi
nasional sebesar 2%. Hasil Riskesdas tahun
2018 menunjukkan peningkatan prevalensi DM
dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5% pada
tahun 2018. Kepatuhan dalam menjalani
pengobatan, termasuk diet, merupakan kunci
dalam pengelolaan DM tipe 2. Namun,
kepatuhan pasien masih menjadi tantangan,
terutama karena faktor-faktor psikososial.

Salah satu faktor penting yang
memengaruhi kepatuhan diet adalah dukungan
keluarga. Dukungan emosional, informasi, dan
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instrumental dari keluarga dapat memengaruhi
perilaku pasien dalam menjaga pola makan yang
tepat. Studi menunjukkan bahwa pasien dengan
dukungan keluarga yang baik cenderung lebih
patuh dalam menjalani terapi diet.

Berdasarkan observasi awal di RS Murni
Teguh Ciledug, ditemukan bahwa beberapa
pasien DM tipe 2 masih kurang patuh terhadap
diet yang dianjurkan. Oleh karena itu, penting
untuk meneliti hubungan antara dukungan
keluarga dan kepatuhan diet pada pasien DM tipe
2 di rumah sakit tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional
dan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh pasien DM tipe 2 yang
menjalani rawat jalan di RS Murni Teguh

Ciledug.  Teknik  pengambilan  sampel
menggunakan purposive sampling dengan
jumlah  sampel sebanyak 40 responden.

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup
yang menilai dukungan keluarga dan kepatuhan



diet. Analisis data dilakukan secara univariat
dan bivariat dengan uji Chi-Square.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariate

Tabel 1. Gambaran Distribusi Frekuensi
Dukungan Keluarga
No Dukungan Jumlah
Keluarga
. Persentase
Frekuensi (%)
1. Baik 18 36.0
Cukup 26 52.0
3. Kurang 6 12.0
Total 50 100.0

Hasil penelitian Tabel 1. berdasarkan tabel
di atas dari 50 orang responden terdapat 18 orang
(36,0 %) dukungan keluarga baik, 26 orang
responden (52,0%) yang dukungan keluarga
cukup dan terdapat 6 orang responden (12,0%)
yang dukungan keluarga kurang.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Diet
DM

No Kepatuhan Jumlah
PietbM Frekuensi Perﬁgs)tase

1. Ppatuh 19 38.0

2. Tidak Patuh 31 62.0
Total 50 100.0
Hasil penelitian Tabel 2. berdasarkan

kepatuhan diet pada pasien Diabetes Mellitus
Tipe 2 di RS Murni Teguh Ciledug Tahun 2023
dari 50 orang responden didominasi oleh
responden yang tidak patuh yaitu sebanyak 31
orang responden (62,0 %) sedangkan responden
yang patuh sebanyak 19 responden (38,0 %).

Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Kepatuhan Diet Pada Pasien Diabetes Mellitus
Tipe 2 di RS Murni Teguh Ciledug Tahun 2023

Kepatuhan Diet DM Total P
Dukungan Tidak value
Keluarga Patuh Patuh
n %% n % F %

Baik 13 722 5 278 18 100 0.000
Cukup 3 11.5 23 885 26 100
Kurang 3 50,0 3 50,0 & 100

Total 19 38.0 31 62,0 50 100

Berdasarkan tabel 4.4 di atas terlihat bahwa
hasil uji statistik pada hubungan dukungan
keluarga dengan kepatuhan diet pada pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 di RS Murni Teguh
Ciledug Tahun 2023, dari 18 orang responden
yang dukungan keluarga baik terdapat 13 orang
responden yang yang kepatuhan diet Dm patuh,
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terdapat 5 orang responden yang yang kepatuhan
diet Dm tidak patuh. dari 26 orang responden yang
dukungan keluarga cukup terdapat 3 orang
responden yang yang kepatuhan diet Dm patuh,
terdapat 23 orang responden yang yang kepatuhan
diet Dm tidak patuh. Dari 6 orang responden yang
dukungan keluarga kurang terdapat 3 orang
responden yang yang kepatuhan diet Dm patuh,
terdapat 3 orang responden yang yang kepatuhan
diet Dm tidak patuh.

Berdasarkan uji statistik dengan
menggunakan uji chi square didapatkan nilai p
value 0,003 yang artinya ada hubungan
dukungan keluarga dengan kepatuhan diet pada
pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di RS Murni Teguh
Ciledug Tahun 2023.

PEMBAHASAN
Gambaran Dukungan Keluarga pada Pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
sebagian besar responden (52%) menerima
dukungan keluarga dalam kategori cukup,

sementara hanya 36% yang mendapat dukungan
baik dan 12% tergolong rendah. Dukungan

keluarga memainkan peran penting dalam
penatalaksanaan diabetes, khususnya dalam
menjaga kepatuhan terhadap diet. Bentuk

dukungan yang paling sering diberikan adalah
dukungan emosional, yang meliputi perhatian,
semangat, empati, serta kenyamanan psikologis,
yang membantu mengurangi kecemasan dan
memperkuat motivasi pasien dalam menjalankan
diet (Friedman, 2010).

Menurut Sarafino (2021), dukungan keluarga
mencakup empat dimensi: emosional, informasi,
instrumental, dan penghargaan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa dimensi emosional adalah
yang paling dominan dirasakan oleh responden,
sementara dukungan instrumental (seperti bantuan
finansial atau pengingat jadwal kontrol) juga hadir,
meski  tidak merata. Beberapa keluarga
menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab kepada
pasien karena berbagai alasan, termasuk rasa
kasihan atau karena pasien dianggap sulit diberi
nasihat.

Partisipasi keluarga dalam program edukasi,

misalnya menjadi  kader  posbindu  atau
mendampingi pasien ke fasilitas kesehatan, juga
menunjukkan  dukungan informatif  yang

bermanfaat. Penelitian ini sejalan dengan temuan
Huang et al. (2014) yang menyatakan bahwa
dukungan keluarga dapat mengurangi stres,
meningkatkan adaptasi sosial, dan mendorong
pasien lebih termotivasi dalam pengelolaan
penyakitnya.
Gambaran Kepatuhan Diet pada Pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2

Sebagian besar responden dalam penelitian ini
(62%) tidak patuh terhadap diet diabetes yang



dianjurkan. Meskipun sebagian mengetahui
pentingnya pengaturan diet, banyak yang merasa
bosan atau kurang termotivasi untuk terus
mematuhi pola makan tersebut. Kepatuhan dalam
menjalankan diet sangat dipengaruhi oleh faktor
internal seperti pengetahuan, keyakinan, dan
sikap, serta faktor eksternal seperti interaksi

dengan tenaga kesehatan, lingkungan, dan
dukungan keluarga.
Rendahnya  tingkat  kepatuhan ini

menunjukkan perlunya pendekatan holistik dalam
edukasi pasien, dengan melibatkan keluarga dan
memperkuat komunikasi dua arah antara pasien
dan tenaga kesehatan. Dukungan keluarga
terbukti menjadi salah satu penentu keberhasilan
pasien dalam menjalankan diet, sebagaimana
dikemukakan dalam penelitian ini dan berbagai
studi sebelumnya.

Hubungan Dukungan Keluarga dengan
Kepatuhan Diet
Analisis statistik menunjukkan adanya

hubungan yang signifikan antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan diet pada pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2, dengan nilai p=0,003.
Sebagian besar pasien dengan dukungan keluarga
yang baik cenderung patuh menjalankan diet.
Sebaliknya, mereka yang mendapat dukungan
keluarga rendah cenderung kurang patuh.

Temuan ini diperkuat oleh Yulia (2015) yang
menyatakan ~ bahwa  dukungan  keluarga
merupakan faktor kunci dalam perubahan pola
makan pada penderita DM. Rasa takut terhadap
komplikasi ~ penyakit,  seperti  gangguan
penglihatan, juga menjadi motivasi tambahan
bagi pasien yang disertai dukungan kuat dari
keluarga.

Almatsier (2021) menjelaskan bahwa diet
DM sebaiknya mencakup karbohidrat kompleks,
protein rendah lemak, dan makanan rendah gula
serta lemak, yang diolah dengan cara sehat.
Namun dalam praktiknya, sebagian responden
masih mengonsumsi makanan tinggi gula dan
lemak, serta tidak teratur dalam jadwal makan,
yang sebagian besar disebabkan oleh kebiasaan
lama dan menurunnya nafsu makan seiring usia.

Dukungan keluarga berperan sebagai
pendorong semangat, memperkuat rasa percaya
diri, dan membangun komitmen pasien terhadap
perubahan gaya hidup. Efendi (2019) menyatakan
bahwa dukungan keluarga meningkatkan
keberhasilan  pengelolaan  penyakit  kronik,
termasuk dalam hal diet. Hal ini sesuai dengan
pandangan Kaakinen et al. (2019) bahwa keluarga
memegang peran sentral dalam membantu
anggota keluarga mengelola penyakit kronis,
mencegah komplikasi, dan menyesuaikan diri
terhadap perubahan kondisi fisik dan psikologis.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil
responden 50
sebagai berikut:
1. Dari 50 orang responden terdapat 18 orang
(36,0 %) dukungan keluarga baik, 26 orang

penelitian dengan jumlah
orang dapat ditarik kesimpulan

responden (52,0%) vyang dukungan
keluarga cukup dan terdapat 6 orang
responden (12,0%) vyang dukungan

keluarga kurang.

2. Dari 50 orang responden didominasi oleh
responden yang tidak patuh yaitu sebanyak
31 orang responden (62,0 %) sedangkan
responden yang patuh  sebanyak 19
responden (38,0 %).

3. Ada hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan diet pada pasien Diabetes
Mellitus Tipe 2 di RS Murni Teguh
Ciledug Tahun 2023.

SARAN
1. Bagi RS Murni Teguh Ciledug

Diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menerapkan
dukungan keluarga dalam meningkatkan
kepatuhan dier pada pasien Diabetes
Millitus dan dapat menambah wawasan
keilmuan, memberi sumbangan positif dan
mengembangkan teori  khususnya di
bidang keperawatan dalam pengobatan
non farmakologis yaitu dengan dukungan
keluarga

2. Peneliti

Diharapkan dapat menambah
wawasan  mengenai  langkah-langkah
dalam pelaksanaan penelitian, menambah
pengalaman serta pengetahuan tentang
hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan diet pada pasien Diabetes
Mellitus Tipe 2 di RS Murni Teguh
Ciledug Tahun 2023.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Mengingat keterbatasan
penelitian  diharapkan agar peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian
dengan menggunakan metode penelitian

yang lain dan menambah variable
penelitian  sehingga hasil penelitian
menjadi lebih baik.
4. Bagi Responden
Diharapkan responden  untuk
dapat  digunakan  sebagai bahan

pertimbangan dalam hubungan dukungan
keluarga dengan kepatuhan diet pada
pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di RS
Murni Teguh Ciledug Tahun 2023.
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